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Abstract: This paper describes the importance of the Arabic language to be leamed by
using good strategies and methods. Language as a medium of communication greatly
affects a person's success. Use of this strategy, based on several successes that have been
undertaken for example by Pondok Gontor and UIN Malang. However, the practice of
application of strategies and methods are actually very diverse. Awareness of educators
and leamers to motivate each other in the practice of mastering the Arabic language
becomes very important. Moreover, the habits of the learner in the environment and the
daily use of Arabic is very determining factor in leaming the Arabic seriousness. This paper
describes more about the methods that can be applied, adapted to the situation and
condition. Different situations and conditions, requires different strategies and methods
as well
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Pendahuluan

Allah telah mengajari Adam seluruh nama-nama (kemampuan berbahasa)
dan mencerdaskan manusia lewat perantaraan kalem (wacana). Berkat pengua-
saan bahasa dan wacana ini, malaikat bersujud memuliakan bani Adam,
sementara setan dengki menyesatkannya. Sepanjang masa selalu, ada pihak-
pihak yang memuliakan bahasa dan ada pula yang menyesatkannya. Namun,
suatu hal yang pasti, yang menguasai bahasa, maka dialah yang menguasai
sejarah.' Siapa yang mengusai bahasa suatu komuniras, maka ia akan selamar
dari kedengkian dan makar mereka. Siapa yang mengusai bahasa (internasional),
maka ia akan mampu menggenggam dunia.

Kata-kata mulia dan heroik ini sering terdengarkan untuk memompa
semangat dan gairah belajar bahasa Arab atau asing. Hal ini merupakan
dorongan yang amat kuat, apalagi bagi umart Islam di Indonesia yang
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ditambahkan “harapan” bahwa bahasa Arab adalah bahasa al-Qur’an, sekaligus
bahasa ahli surga. Siapapun yang ingin masuk surga, karenanya—bagi yang
yakin®*—ia akan berusaha keras untuk memahami dan menguasainya. Kecen-
derungan mengenai kepentingan bahasa sebagai alat komunikasi baik untuk
bisnis, kerja sebagai TKI1, dan akademik belum memiliki gairah yang tinggi.

Upaya menggiatkan dan mengembangkan sudah sering dilakukan, namun
gagal. Untuk itu, keinginan mengembangkan pembelajaran bahasa Asing
(Arab-Inggris) yang sukses seringkali menengok rahasia sukses Pondok Modern
Gontor Ponorogo untuk lembaga pesantren dan UIN Malang untuk Perguruan
Tinggi yang merupakan upaya konvergensi antara perguruan tinggi dan
pesantren, serta Pare untuk lembaga kursus. Ketiga lembaga ini telah mampu
menampilkan pembelajaran bahasa Asing yang diakui sukses melahirkan alumni
yang mahir berbahasa Arab-Inggris. Memperhatikan keberhasilan ketiga
lembaga ini, sebagai awal pengembangan bahasa, cukup penting dan strategis
sehingga tidak harus meniti dari awal; “tinggal” mengadopsi pembelajaran yang
efektif dan mengembangkannya dengan membuat kreasi baru (lain) yang lebih
efektif. Biasanya yang mengadopsi dan meneruskan iru lebih berkualitas, jika
berhasil meski pelopor dan kreator pertama lebih mulia.

Mengkaji pada pengalaman ketiga lembaga ini, ada fasilitas yang penting
dan tanpa fasilitas (seakan lembaga manapun yang mimpi ingin menggapai
sukses pengembangan bahasa akan “lesu darah™), Fasilitas penting itu adalah
“asrama dan miliu kebahasaan”. Rusunawa dan pesantren mahasiswa yang
meldcatpadakampusunmkpusatkegiatanchnhtemksianmnnahasiswa,juga
dosen keberadaannya amat strategis dan ditunggu berbagai pihak dengan
“harap-harap cemas”. Kehadirannya menjadi “dewa penolong” bagi peserta
didik pengembangan bahasa.

Strategi Mengembangkan Bahasa Asing

Tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah untuk memiliki kemampuan
(mabarab, ability) reseptif dan ekspresif yang meliputi membaca (gira'ah),
mendengar, (sima'ah), menulis (itabah), dan berbicara (mubadasah). Kemampuan
ini bisa dijadikan fokus pembelajaran, di samping pembelajaran juga dapar
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difokuskan pada kebutuhan riil pembelajaran bahasa untuk bisnis, kerja di Timur
Tengah, haji, marketing, bankir, dan akademik.

Dari aspek peserta didik, pembelajaran dapac dikembangkan dengan
memahami problem yang selama ini dihadapi oleh peserta didik. Adapun yang
perlu mendapatkan perhatian adalah aspek kemandirian, kreativitas, percaya
diri, dan keberaniannya untuk berbahasa. Pendidik tidak akan mampu men-
dampingi setiap detik bagi peserta didiknya untuk itu digunakan istilah
pembelajaran dan bukan pengajaran. Pembelajaran bahasa Arab berarti bagian
dari pendidikan yang terarah pada pencapaian tujuan-tujuan yang telah
terprogram dan terukur; pelaksanaannya tidak selalu menuntur kehadiran
pendidik, sedang dengan pengajaran merupakan bagian dari pendidikan yang
terarah pada pencapaian tujuan-tujuan yang telah terprogram dan terukur;
pelaksanaannya menuntut kehadiran pendidik.

Untuk pengembangan pembelajaran bahasa Arab, tenaga pengajar sangat
professional. Dia mengajar dengan totalitas jiwa dan kemampuan metodologis
yang baik sehingga mampu menghadirkan suasanan pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif-efisien. Pendidik yang kreatif akan mampu
mengembangkan marteri dan strategi pembelajaran sesuai dengan potensi dan
kemampuan peserta didik, juga mampu mengatasi keterbatasan media atau
alat pembelajarannya. Jangan berharap pengembangan bahasa akan “jaya” jika
tidak ada rotalitas pendidik yang konsisten mengembangkan kemampuan para
peserta didiknya.

Pengembangan yang diprogramkan dapat menggunakan pendekatan
Integratif Sebagaimana yang dilakukan di Universitas Muhammad V (Jamiah
Muhammad al-Khamis) Maroko, pembelajaran bahasa di antaranya melekat
pada materi-materi perkuliahan. Pembelajaran psikologi, misalnya dilaksanakan
dengan menggunakan bahasa pengantar Arab, Perancis, dan Jerman yang jika
di Indonesia dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa Indonesia, Inggris,
dan Arab. Referensi dan buku daraf juga dilengkapi dengan referensi bahasa
Arab, Inggris, selain bahasa Indonesia sehingga peserta didik dan pendidik
terkondisi untuk menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa yang penting untuk
studi dan komunikasi.
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Upaya pengembangan ini secara operasional dapat dilakukan dengan mem-
perkuat fakror-Faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang dirumuskan
dengan B = f(R E): Hasil belajar (Behavior) adalah fungsi persona! inpuss (P)
dan Environmental inputs (E). Elemen-elemen P meliputi: (1) inteligensi, (2)
pengetahuan dan keterampilan prasyarat, (3) evaluasi kognitif atas kewajaran
dan keadilan, (4) motif, (5) nilai, (6) harapan. Adapun elemen-elemen E melipuri
(1) rancangan pengelolaan motivasional, (2) rancangan pengelolaan pem-
belajaran, (3) ulangan penguatan (refuforcement).’ Fokror-fakror lingkungan sosial
dan alam, fisik dan psikis ini didesain untuk mendukung proses yang di-
kembangkan.

Pendekatan Quantum dalam Pembelajaran Arab

Dalam pembelajaran dikenal teori Quantum; Quantum Learning, Quantiom
Teackhing, Quantion Reading, Quarntum Writing, Quantum Business, maupun Quantsm
Ikhlas, Teori Quantum berisi tentang teknik yang sangat prakcis untuk me-
munculkan potensi belajar, membaca, menulis, dan keikhlasan secara mudah
dan menyenangkan. Teon Quantum yang diperkenalkan oleh Bobbi Deporter
dan Mike Hemacki dapat dipahami sebagai “interaksi yang mengubah energi
menjadi pancaran cahaya yang dahsyat”. Quantum learning dapat didefinisikan
sebagai interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Semua
kehidupan adalah energi. Quantum learning merapakan interaksi yang terjadi
dalam proses belajar niscaya mampu mengubah pelbagai potensi yang ada di
dalam diri manusia menjadi pancaran atau ledakan-ledakan gairah (dalam
memperoleh hal-hal baru) yang dapat ditularkan (ditunjukkan) kepada orang
lain. Mengajar, membaca, menulis, mendengar, dan berbicara merupakan salah
satu bentuk interaksi dalam proses belajar.*

Quantum learning berakar dari upaya Georgi Lozanov, seorang pendidik
berkebangsaan Bulgaria yang bereksperimen dengan “sugestologi” atau
“sugestopedia”. Prinsipnya bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil
situasi belajar, dan setiap detail apa pun memberikan sugesti positif ataupun
negatf. Beberapa teknik untuk memberikan sugesti positif adalah mendudukan
peserta didik secara nyaman, memasang musik latar di kelas, meningkatkan
partisipasi individu, menggunakan-poster-poster untuk memberi kesan besar
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sambil menonjolkan informasi, dan menyediakan pendidik yang terlarih baik
dalam seni dan pengajaran sugestif.” Mengajar dengan bantuan ICT dan animasi
banyak membantu peserta didik.

Hal yang penting dalam pembelajaran guantsm adalah “kotak manfaat”,
Dengan manfaat yang ingin diraih, peserta didik sehimpun motivasi (bimmab)
akan mampu secara bergelombang-gelombang muncul dari dalam diri
seseorang. Kegiatan tersebuc benar-benar dapat memberikan manfaar yang
sangat jelas dan konkret pada yang bersangkutan. Kotak manfaat dapat disebut
sebagai alarm yang mengingatkan setiap peserta didik ketika belajar, ia harus
dapat memetik manfaar sebab jika tidak dapar memetik manfaat peserta didik
akan bosan dan berhenti belajar. Selain itu, juga memanfaatkan penghargaan
yang sangat penting dalam pembelajaran. Segala jenis penghargaan adalah
benda-benda yang selalu mengingatkan peserta didik bahwa ia adalah orang
yang berbakat dan mampu berprestasi.

Istilah lain yang hampir dapat dipertukarkan dengan sugestology adalah
percepatan belajar (axelerated learning). Percepatan belajar didefinisikan sebagai
“kemungkinan peserta didik untuk belajar dengan kecepatan yang menge-
sankan dengan upaya yang normal dan dibarengi kegembiraan”.® Menurut
DePorter, cara ini menyarukan unsur-unsur yang secara sekilas tampak tidak
mempunyai persamaan, hiburan, permainan, warna, cara berpikir positif,
kebugaran fisik, dan kesehatan emosional. Namun, semua unsur ini bekerja
sama untuk menghasilkan pengalaman belajar yang efektif.
pembelajaran ini juga masuk ke wilayah pendidikan religi dan hati seperti
Quantum lkhlas yang banyak menggugah dan diminati banyak pembaca
(bestseller). Buku ini berupaya untuk melakukan aplikasi sperftual technology yang
memanfaatkan fistka kuanoum, The Law of Attraction, sama dengan Quntum
Learning, dipadukan dengan nilai-nilai luhur ketuhanan untuk meraih sukses
lahir-batin di era milennium dengan teknik; 1) meng-upgrade otak secara cepat
dan progresif, 2) mengakses alam bawah sadar dengan otomatis, dan 3)
menanam kode sukses di DNA dengan soffuiare doa. Quantum ikhlas merupakan
terobosan dan kontribusi tentang strategi atau teknik terhadap kajian dan olah
motivasi, psikologi, dan spiritualitas. Quantim ikhlas ini, sebagaimana guantum
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yang lain, memulai dari cara berpikir positif untuk memproses dan mengem-
bangkan daya terbesar manusia, yaitu kekuatan perasaan positif dari dasar hati
yang ikhlas.” Pendidik yang mempraktikkan guanzum ikhlas disertai dengan
NLP yang memuat tentang teknik sederhana untuk pencapaian pengembangan
diri optimal, lebih berpeluang untuk sukses.®

"Teori quantum memposisikan sugesti dan motivasi sangat strategis untuk
membuat lompatan-lompatan belajar yang efektif. Peningkatan Motivasi dapat
dilakukan dengan menggunakan teori harapan yaitu Matiuation (M) = Perceived
probability of success (Ps) x Incentive value of suecess (Is). Motivasi adalah perpaduan
kemungkinan keberhasilan yang dirasakan dengan nilai insentif keberhasilan.
Teori expectancy-valence model adalah teori yang menghubungkan kemungkinan
dan insentif keberhasilan terhadap motivasi. Teori expectancy theory adalah teori
motivasi yang didasarkan pada kepercayaan bahwa keberhasilan seseorang
meraih prestasi tergantung pada harapannya untuk memperoleh penghargaan.?

Pendekatan Edutaiment dalam Pembelajaran

Saat ini, orang “gandrung hiburan”. Hiburan dicari dan yang membosankan
ditinggalkan. Akan tetapi, belajar bahasa Arab dengan serius penuh konsentrasi
dianggap menjenuhkan kemudian ditinggalkan sedang belajar penuh tawa dan
“dagelan” diakui yang berguna dan diperlukan akhirnya tidak berhasil dengan
efekeif. Keduanya harus dikonvergensikan secara positif, yaitu konsentrasi
belajar tetap tinggi dengan selingan seni dan hiburan yang edukatif. Hal ini
memburuhkan kreativitas.

Dunia entertainment masuk dalam seluruh lini kehidupan manusia sebagai
ikonnya adalah para selebriti (artis, akeris, bintang film). Banyak tokoh demam
popularitas sebagaimana para silibriti. Kecenderungan ini memunculkan istilah
politisi selebritis, kiai selebritis, pengusaha selebritis, dan sebaliknya. Pendidikan
(guruy, kiai, dosen) banyak yang berusaha membuar dunianya menjadi hiburan
(penuh humor) agar laris manis sehingga ia bisa menjadi popular sebagaimana
silibritis, dan meraup kekayaan.

Pendidikan yang lebih menekankan pada sisi hiburan ini disebut dengan
edutainment, pendidikan yang menyenangkan. Edutainment secara epistemologis
dapat dimaknaisebagai pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta
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didik untuk terlibat dan menikmati proses pembelajaran dalam suasana yang
kondisif dengan proses pembelajaran yang rileks, menyenangkan, tidak
menegangkan, dan bebas dari tekanan baik fisik maupun psikis.'® Prakeik
edutainment ini dapat dilakukan dengan menggunakan humor yang diselipkan
di tengah penyampaian materi atau hurnor yang didesain untuk contoh-contoh
fakrual yang menarik, terkait dengan materi yang dipelajari. Teknik bermain
peran (role play) dan demonstrasi serta penggunaan multi media dengan diiringt
musik yang menyentuh hati merupakan elternatif lain dari pelaksanaan
edutainment.

Teori yang mendasari sdutainment adalah setiap hal yang menyenangkan
(dan bermanfaar) bagi sescorang akan diulang-ulang oleh orang yang
merasakannya. Kenikmatan dankescmngante}ahnmnnmﬂhnalimnbdmim
yang baginya orientasi hidup adalah untuk menikmati sepuas-puasnya
kenikmatan itu. Terkait dengan sclitainment ini, teoti guantum learning mMENya-
takan bahwa setiap informasi yang masuk ke otak peserta didik akan menuju
otak tengahnya yang berfungsi sebagai pusat pengarah. Jika informasi atau
materi yang dipelajari icu terdapat unsur warna, ilustrasi, permainan, musik,
dan nyanyian akan membuat emosi terlibat secara positif sehingga pescrta
didik akan mampu belajar dengan lebih baik. Berbeda dengan informasi
pembelajaran yang berbarengan dengan rasa takut atau emosi negatif, maka
otaktengahakanmercdamdanmcnyatinginfommsiyangmasukdansedﬂdt
sekali yang mencapai neokorteks. Hal ini di antaranya mengakibatkan otak
tiba-tiba terasa kosong dan menurun mmfkanammnberpﬂdmyasampaikc

Desain pembelajaran yang berperspekeif edutainment; 1) membuat peserta
didﬂcgembhadanmanbuatbdaiarmmiadimmalebﬂxmudah.z)mendmain
pembdaiamndenganselipmhumramumendaainhumordanpminan
edukatif untuk memperkuat pemahaman materi, 3) komunikasi yang efektif
danpenuhkaHameQpenuhlmsﬁimymgchlambeﬁnmbidmgaﬂpwum
didik, 5) menyampaikan materi pelajaran yang dibutuhkan dan bermanfaat, 6)
menyampaikan matetiy'angs&maidcnganusiadan kemampuan peserta didik,
7) memberikan pujian (reward) dan hadiah sebagai motivasi agar pesert didik
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dapat lebih berprestasi lagi. Namun demikian, pada kasus terrentu, pendidik
dapat memberikan sanksi atau hukuman jika secara edukatif diperfukan.

Teknik aplikasi program adutainment adalah dengan dengan; 1) menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, 2) mengembangkan motivasi
belajar yang kuat, 3) mengenal dan memahami karakter dan gaya belajar peserta
didik, 4) melakukan pembelajaran aktif dan total (kognitif, afektif, psiko-
motoriknya serta dbobir-batinya), dan 5) menggunakan pendekatan inquiry-
dicovery sehingga peserta didik mampu memahami makna, menyimpan, dan
mengembangkannya.

Pencrapan edutainment, tetap tidak meninggalkan sama sekali terhadap
hukuman jika diperfukan untuk mendisiplinkan peserta didik. Hukuman meski
seringkali membuar peserta didik tidak nyaman dan tertekan, tetapi jika yang
adahanyamwdamahadiahnmkaupayammdptakankedisipﬁmntemadap
peserta didik menjadi lebih sulit direalisasikan. Di sisi lain, tugas-tugas dan
latihan juga harus tetap mendapatkan perhatian bagi pendidik untuk melatih
dan memanfaatkan wakeu. Proses pemberian tugas dan latihan tersebut yang
harus diawali dengan motivasi untuk sukses dan menunjukkan manfaat rillnya
Pengembangan Materi

Pengembangan materi pembelajaran bahasa Arab didasarkan pada
pengertian bahwa bahasa sebagai alar komunikasi yang memiliki beberapa
karakreristik, dan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar serta
mempelajari/menguasai iptek, kedudukan bahasa Arab sebagai bahasa
&xtanasbml(PBB),danbahasalmdmyangpalhgsedngdhmpkmoH)bmgw
Indonesia (minimal dalam salat dan doa). Belajar bahasa adalah belajar ber-
komunikasi, dan bahasa selalu rerjadi dalam konteks.

Pengembangan materi disarankan dengan menggunakan pendekatan
memanfaatkan matakuliah lain, selain dengan membuar program-program
yang sesuai dengan kemampuan (mabarah), keperluan prakeis, dan akademik
juga dengan memberlakukan penguaran pembelajaran bahasa lewar semua
matakuliah yang referensi dan pembelajarannya dengan menggunakan bahasa
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mmn;uunwny)bnhmmpdsckﬂ;gmdmm&f. Untuk itu, diperlukan
ktbﬁakm]uuhmpingsepctdmxﬁbanding.smdihnjm(dipergunnndt\gsi
nggunakmhhnamwmﬂmbamwux
'R:knikpmganlnngank\nﬂcdumdanamuhyakbﬂx menoajolkan pada
aspek teknotoginya dibandingkan dengun aspek akndemik dan fikosobiknya.
Aspek teknologik ini dimungkinkan terjadi penguaran kemampuan dan
keteramgpdan (sell, wbeliny, mabaanah) berbahusa Arab, Bahasa adalah kebmsaan,
mmmmmggmm&hmmxmbnhm&n
tcmnwﬂiabcfkmmuﬂmidmwbdmmwcbuz.
Agardhnﬁndo&hpacmdid&.pmgcudnnganmamﬁbehmhmb
cﬁswmﬁundcngmhhmﬂmymgwmalmdcnﬁkmdm\gmjumn
dan peogram scadinya, dikaitkan dengan kecenderungan psikis remaja dan
mmmmmmgm_mmumMMm
m-m)mwwmmmmmyamwm
t;ld:mmiadihgiandaﬁprmmnbehinmnmdn,d&mmhnbahmm
tihkmmiadinxxmkyangmamhnkan.teu;ﬁbﬁbcmhhmmb&“mu'
baru yang mengasikkan, Buku-bulku paket yang dicetak sebagzi buku saku
yang berisi nyanyian (manyid), do'u-dlos, paskash drama, novel, syair, dan kamas
dmmmmaxamwmmmmm
untuk membuar maten pembelajaran bahasa Arsh yang bernuansa guaniyme-
edutainment, Peserta didik mampu belajar sctap saat dengan asyik dan
mm,unnglwxjauhdaﬁmi:mﬂ\@nmnbmm
WMM&MMJJ@MW%?W
al-Haditsal? yang digunakun d&i Pondok Gontoe Ponorogo dengan buku -
’Anmbﬁwb)mswmn&mmm-mmn
wmmhkm."mmmmmm
ndnh&u-bukulains&mgaipmdmmhs&n;ﬁmghpgpaﬁkxmm“unmk

Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Muodcmnhhmbumdmmmhhmmr&nm;ﬁdrbu&-baﬁk
unruk mencapai suatu maksud, atau cans mengajs dan lain schagainya"’
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Metode juga diartikan schagai cara yang digunakan oich pendicdik dengan
menggunakan teknik tertentu seperti coramah, diskusi (Aaleguob), penugasan,
dan lainnya. M. Athiyah al-Abrasyi mengacsikan metode schapai jaken yang
ilalu untuk memperoleh pemnahanman pada peserea didsc. Tekeoik berart cara
arau kepandadan membuar st melakukan sesuam ™ Secama etimologss, hal
gunakan untuk mengajar (atan menguji) susr kemahiran aran aspek dalam
wujud akrivicas, strategi, aca takek, dan baban atau alat yeng reckair dengan
pendukungnys.’ Teknik merupakan cara operasional yang dircrapkan oleh
predleon slving, demonstrsi, dan lainnya.

Tjusn metode adalah renjacdikan proses dan hasil belajur-mengagr herdaya
chan berhasd serta menimballon kesadaran peserta didik unnak mengembangkan
bahasa Arab schagai bahasa komunikas. Hal ita dilakokan melaha teknik
motivasi yang menggasrahkan belajar peserra didik secara maneap™ schingga
proses pembelapran menjadi efcknf dan efesien. Efisien adalah koasep yang
mencermankan perbandingan terbaik antara proses usaha dengan hasilnyn, Hasd
belagar dapar dikarakan efisicn kalau prestas belagar yang diinginkan dagpat
dicapai dengan usaha minimal. Proses belajar dapat dikatakan efisien apabila
dengan ussha belajar rerrentu memberikan prestai balugar yang ringgi.™
pada awalnya terkait dengan ilmu siasat perang, yang menurut kamus adalah
ukal/ tipu muskhay/ cara untuk mencapa suatu maksud atan tojuan,™ Dalam
pembelajaran, dikenal strategi pembelajanan akeif dalam berbagai bentuk di
antarunya dapat ditemukan dalam buku-buku strategi pembelsjaran’ yang
teknik pembelajarannya lebih luas dan banyak. ™ Metode pembedajaran bahasa
pading awal adalah dengan ceknik hafalan™ karena wakto masa Nabi dan para
sahahet diperhulean cekinik hafalan yang kuat untuk menjaga al-Que'an transmisi
hadss dan para sahabar yang hafal agar tidak hilang karcna saar iou tradisi nulis
(fmla’) untuk kepentingan penulisan al-Qur’an dan Hadis untuk menjaga
keduanya bagi yang pandai menulis. Tradisi tulis ini kemudian berkembang
dun mendapackan perhatian tinggl dengan perkembangun seni bhat (kaligrafi)
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dan fmds’ {cdikee). ™ Meski ada perbedaan penckanan antm pendekaan, metode,
strarcgi/teknik pendidikan dan pembelsjaran, tetaps tetap mengacu pada sara
hal, yairu cara untuk memperaleh efektivitas dan efisienss dalam mercalisasdoan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan

Perbedaan pendidik, peserta dadik, media, biaya, waksu, dan tempat bisa
menjadi pertimbangan penggunaan “cara” tesschur agar edektivivas dan efisiensi
dapat diraih. Konsistenst, kebersambungan, kesabamn, totalicas (iwa-raga),
dan komunikasi yang baik anrara pendidik dan peserta didik menjadi penenca
gunakan metode cradissonal, retapd dalam soudi ketstaman (juga bahasa Arab
pasif) pesancren tetap diskul mampan mencetak slumnd yang mumpuni dan
berkualiras karena keeckunan, keotinuicas, dan ketulusan kisd. Potensi besar ini
adcan sernaken mantag ki secara roetodologss; pembelajurannys dapar diting-
kuskan dan dsempumakan.

Perbincangan selanjurnya agak menukik ke teon yung prakes,® Dalam
pembelajuran dikenal ceon dlacecad comdetsonrng vang memiliki prinsip belajar
reffecer) meclalus penggantian rangsangan yang saou dengan rangsangan yang
ulang. Perdaku yang diharapkan “dipancing” dengan sesuaru yang secass alami
menimbalicn penlaku tersebuat; dan Kadue, hubaam belagar Seomaltanmes aonstignoes
woncletionsng yang menyatakan bahwa stimulus yang muncul pada saae ber-
respons tersebuc.

Ada teors Comdetionsng yang menyatakan pembelajaran didakukan melahui
ulangan penguatan (Incrvmental Conditronnng aran Operasy Condariontg) dengan
prinssp bahwa; 1) proses bedajar terjadi melalui adapeast baologik dari suam
organistoe techadap Engkangannya untuk mempertshankan kelangsungan
hidupnys, dan 2) perilaku yang dihassphkan dun anak dapat dibentuk melalui
serangkaian kegiatan yang diswali dani perilaka yang telah dikussai menuju
perdiaku yang diharapkan dengan memberikan ulaingan pengustan (embremes)
terhadap seaap keberhasilan anak.
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Anda siapa?™ Dialog seperti in cukup menggugah diri, dan pembaca dapat
juga melakukan dialog mmajiner (secara mandin) sebagai kelanjuran dun
pembacaan buku dialog tersebas,

Metode pembelsjaran bahasa Arab dengan diskosi (mapecarad) dan
brainsrorming (mugadalah, habtowd masa'dl) untuk olah kreatif untuk metarih
keberanian berpendapar dan berhicara (Arab) dengan mengkastkan pendapataya
-dengan referensi (manags ), juge mengasah ketagaman pikinan dan kerangka logka
yang cdibangun. Disisi Lun, hal ity besmunfieat uncuk bersskap toleran terbacdag
pemikiran orang lain. Dalam koateks yang labth huss, tradisi diskazsi dan dvasn-
kepurasan terbak dan kebenaran, Pesantren telah mentradistkan dan mefem-
bagakanaya dalam Lsjnah Bahrsul Masail (Lembaga Kajian tentang Problem
Keagamaan dan Keumatan), ™ Khazanah pemnkeran santri dan keu pesantren
memiliki watak dan dinamikanya yang khas dengan menggunakan merode-
metode dar yang klasik sampal yang modem.

Metode pembelajaran bahasa Arsb dengan reknik demonstrasi (rarbdia)
untuk melatih peserta didik bermain perun, yang mengandakun jdka pada
keenunikasi kescharian mereks mampu memanfzarkan kemamgpaan berbahasa
ini sekaligus melatih keberanian dan menaumbah pengalaman praktis.
Demonseras: dapar berbentuk membaca, menghafal al-Qur'an; gira'ah, me-
nymnyi, dan membaca syair yang dikemas artstik dan menggugah. Metode
mepermudah pemaharnan dan rass menyenangkan. Dengan metode i, peserta
(tadablver alam) termasak katagori ind.

Metode drill (mvmarasat) merupakan metode yang senng dilakukan untuk
media AVA (Asdio-viseal asd) & labomrorum. Selam itu, lingkungan bahasa

Uhr'ah baphareryah, milin) yang mejadikan bahasa asing sebagai babasa ibu dan
alar kemnunikasi haran akan mempermuadah penguasaan bahasa, Laboratoomim
alarni ini menjadi wahana prakok bahasa secara langsung (doret mathod, thariged
madasyaral) tanpa rasa khawanr salah dan malu,
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Mesode modul belajar digunakian untuk mempersadal peserta cidik belajar
mandiri i scla-sels keginran kain atau bahan yang harus dipahami sebelum
tatap oo diakylan, Modul dibarapkan scbagai Bahan dan eefah dxaca secarmn
nancini (mdgpendon stealy) yang sika menemukan beberapa problem kemyodian
dikorsultsilcan pads pendidik.

Tradisi dan Miliu Bahasa (Bi'ah Lughawiyah)

Belajar bahass sepresis-ckspresif seperti mustahil berhassl ranpa lingkungan
bahass yung koadusif dalam bentuk asrama, pesantren, sty zona balasa
memungikinkan peserta didik untuk memnbiasakan balass Arab secaru rutin
(pasmryab) sehingga vang lambat laun mereka sernukan lancar berbahass Arab
dun percaya diri (PD). Dengan rasa percaya diri, peserea didik akan memiliki
keberanian untuk mengekspresikan rasa dan pikirennys. Agar lebih apliae-
operasional, jika belum ada asturna 2t pesantren yang mecampung peserea
dilakukan langkah-langkah anrara lain sehagal berikur:

2. Membentuk Pusar Bahasa Asing, atau semacamnya dengan keiteria
atay Fasilitas memadai;

b Memberlakukan proses pembelaaran dengan hahasa asing schagai
pendamping, mesalnya dalam mengajarkan msswuf menggunakan bahasa

¢. Pengembangan perpustakaan yang menyediakan satu ruang khusus
internet, dan TV yang menyiarkan progrum CNN dan al-Jazirah. Semuanya
mahasiswa;

i Penerbitan buku-buku berbahasa Amb. Sctelah pendidik dan peserta
didik terkondist dalam peoses peningkiran bahasa asingnya, maka diverbickan
buko yang berfungs unsuk pengembangan bahasa, media infoemisi pemdkinan,
dan @ringan intermasional;

¢. Profile lembags dengan menggunakan tiga bahasa (Indonesia, Arab,
Inggrs) yang dicetal fex uncuk dipahami olch semua peserta didik dan dikirmkan
ke beberapa pergenuan tingg: yang memdiki reputasi incernasional. Pengenalan
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Icmbagalcwatpmﬁlyangnmgggunakmdgnbdminidihanpkanmnm
memosivasi peserta didik dan memahamkan pihak lain untuk selanjutnya
£ Panduan akademik dengan menggunakan tiga bahase Panduan s ber-
gunannmkmmdaimdisiahuimikdanbahnmnb-mgmtchﬁm
pcndidikdanptscmdid&unmkmmgembangkmbdmasinghbﬂ)hnim.
Bulmmod\nniniiqgabaﬁmgﬁscbaguinwdiapaxmsﬂembaga;

B Mernbuar CD musik padang pasir dengan lagu-lagu berbahasa Arab,
Mmikpadnngpesirdidalmlukanhmlchﬂ)dehzdm&mu\gkhhnkbih
nmdnhnmﬂcmcndqndmmpmdnibubagaipﬂukxebcdmﬂmm
ini kemadian dkembangkan dengan musik pop Basat,

h. Pengiriman tenaga pendidik bahasa asing ke hsar pegen. Perssapan
dﬂakukmdcusmmcmbcnkmmhtihm,dﬂnmpmmdid&anpmdidik
W@rmmdhwmmhnﬂnﬁmmdm
perpussakaan dan internet yang ada,

i Wbrkslwppmul’sanluryuihuiahdmgmlulmAmenggﬁsunnﬂc
mmingbtknndnyamhtglunbeg:bechmiainmmasiomlbwatlwynnﬂis.
Agnsennngatmmu&isdcngmbahasaasinghﬁmmi\gkaz.km!ngamcog.
anggarkan reeand bags penulis (misalnya Rp. 2.000.000,- unruk setinp artikel
di jurnal internasional),

3 Smdibandingchakysindmganﬁ)lnncambabmaingdibcmbang-
dipilihlmremianlmyayangddm.ddfdiﬂﬁ(ﬂdmxh?f!mmﬁmal
milik OKI;

k. Agukbﬁhxuhﬂlpcdudth‘wnmbdm‘mmanﬂiki&yn
“Jaschin Majorelle” di Marakech Maroko, dagpar dijadikan contoh betapa taman
ymghdnh&gummwprkmdmumbmgkkhnwmdqumﬂc
mmkmlﬂubchhr&nbamnﬁs&ﬂigmhagmmunmkmnﬂhmm}agu
dan mengembangkan lingkungan hicup yang ssd dan nyaman.
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Penutup

Perbencangan encang pengermbangan bahasa Arab it rerssa mudsh diikus
dan diprakrikkan. Kendala di bpangan adalah program ini menuntus keserivsen,
kekompakean, ketekunan (ragessh), keberangin uneuk mencoba, dan tanggung
awab. Peserta didik akan berhasil jika mercka yakin berhasil. Keyakinan yang
dimnaksud adalah kemantapan hati untuk meraih sukses diserta dengan upaya
acau csaba firigamad, terus menerus tanpa henn. Proses yang berkelanjutan,
Keyakinan unruk berhasd schagaimana dinyarakan “man fadda rustads” (siapa
yang bersungguh-sungguh, fa akan berhussl); atau dalam bahasa Ingeris, yuv

caam &f yosc think you cae (Anda (pasti) biss, jika berpiir bisa),

Endnotes

Yudi Latif dan Idi Subandy Ewatim, Bohaso dan Rekussoon: Poliht Wacane df Pangganyg
Orde Boru (Bandung: TP, 1996), kal. 7.

! Yakin bahwa peegquasasn behass harus dipersisplan saat df dunia, karena tidak
otomatis dengan amal salah sesecrang niscaya bisa berbshass Arab di surga.

' Bahan workshop dosen PGMI dari Mudyanto Abdurrahman. Tidak diterbithan.

* Hemowo (Ed.), Quantam Writiag: Core (epat o Bermarfoat sntuk Nerangsong
Muncsye Potenst Menws (Bandung: MLC, 2003), bal 10.

* Bobbi Deporter dan Mike Homadd, Quantumw Learming: Membicsaton Belgior Nyaman
dan Menyenangkan (Bandung: Xaifs, 1999), hal. 14.

* Tind.

7 Seca jelas dan lengkap baca buku Erbe Semtanu, Quantum Jidas: Teknologh Aktivas
Kekuatorn Hati. The Power of Positive Feeling {Jakarta: Gramedia, 2007),

* Untuk melenghapl bacasn tagi pesdidik bahasa Arab untuk memgeattikkan teon
quantum ni, patut dibaca bedu Philip Hayes dan Jenny Rogers, NLP: Newo Linguistic
Programuing for the Duantur Change (Yogyakarta: Pustala Baca, 2007).

* Batan workshop dosen PGMI oleh Mulyuno Abdumahman. Tidak diterbithan,

¥ Konsep bolajar dengan karakter edutainment inl diperkenslkan secara formal tahun
1980-an kemudian menjadi suatu metode pembelajazan yang sukses dan berpengsmuh,
Dalam konteks Pendidikan Islam, Hamruni telah melalokan perelitian (disertasi) desgan
judul Korsep Edutainment cnlam Fandichiton Isiaw (Yogyakarta: Program Pascasarjara UIN
Sunan Kalijaga, 2008). Untuk selasjutnya dengan boberaga elaborasi, pembahasan tentang
edutaiomert inh banyak mengacu pada hasil penclitian i,

" Hamruni, Ringhkasan Désertasi Konsep Edutainment. hal. 6.
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°nmbwmnmswwmwm ol Tharigah ol-Moditsah
iz 1 den I ( Gontee: Trimurti, TT),

Y Tentang kelebihan dan kelems®an buky ind; baca Skripss Perulis, “KGtab Durys at-
Lughah al-Arablysh “sla Tharigah al-Haditsah [Diessah Takditiysh min Jihah al-Tharigah)
{Yogyakarta: Fakultas Tabéysh TAIN Sunans Kalijaga, 1993). Skriest tidak diterfithon,

* Untuk kamus af Acabiyal i oNas W dibust dan diterbitian cleh STAIN Press Malang
mmm&mwwm&mwmmwm
U an-Nasyiin (Malang: STAIN Press, 1999), Selain kamus, katab int jugs Slenglapi dengan
hmb&uunwkmdﬁdubokuumﬂcmmm

WIS, Mmmmwmwim 1699),
hal. 649,

% Ibid., hal, 1035. .

7 Abdal Aziz Abd. Talib, Fedogogt Sahase Meloyw: Prinslp, Faidah, don Tokok (Kumla
MmMW&nMMSdn.N,ZOOO}.M&MW/
news/pelita/19sept pasbuday diakses pada tanggal 14 Jads 2008,

" Abdud Mujd dan Jusuf Mudzalddir, Jiny Femdfielilon Tsiam (Jakarta: Kencana Prenada
Medis, 2006). hal 167,

* Pengelazan dan contoh baca Matribbin Syah, Pelolog Belojor {Jakarta: Logos, 2001)
pada bab V tentang Efisions), metode/ pendekatan, dan faktor yang mempengarubi belaiar,

“W.J.5. Poerwaderminta, Komis Ussum Bahosa Indonesio, hal. 965.

ummmmmwmmmwm
ALt (Yogyakarta: CTSD, 2004).

* Teknik yang ditawarian di antaramya ada teknik coramah, tulisan (kitebah), disiog
(hiwar), tanya-jawab (as'doh wo gwibah), diskusi (m\qasy). perdebatan (mujiadaian),
brinstormwing (sumbang saran), bercorita (gisshab), metafora (emsal), imitasi (Qachwah),
demosntrasi (tathbiy), permainan dan simefasi, dnil {mumargsat), nguiny (kerja kelompok),
Hscovery (penemuan), microteaching, modul belsjar, belsjar mandinl (independent study).
Iimy Pendidikon, hal. 183-210,

»mmrm.mmmmm,mmmm
Budan Biotang, 1979). hal. 121.

* Ibvd., hal. 124.

® Penulis terkadang menggunakan metode, tolnk, dan strategl secara bergantian.

ﬂrmmbmnmwmimmmmmh,&wm
dan bahan worshop PGMI oleh Mulyono Abdurrahman.

T As'ad Humam, Mtw?mmwmdwmwm
1995). Materi dengan metode Igeo” ini dilengkapi dengan nyanyian dan permainan yang
menyenanghan,

* Asng Effa, Akuloh Setan Ando Sicpa? Tofsir Imayiner Ayot-ayat (temtang) Setow
(Yoqyakara: Pustaka Pesantren, 2006),
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® Tentang manfast muthaloah, musyoweroh, mushoveoial, dan mupacodoh dalam literatur
pesantren dagat diketahui dalam Imam Zamup, Ja'dm of-Metoalim {Surabays: Maktabah
Satim Umar, T7).

’Mnbmmgnmmiﬁwmmmmmhhm
tukup potersizl untuk dikembangian menjadi “Pusat Pengesbangan Bahasa Arab”™,
mmmmmunmngmmunmawmw
MMUWMMMWWWIMFWW
lebih fung=icnal. Panutis pada awal dard 2010 juga memulas mengeicla Pesantron Mahasiswa
(Pesma) An-Najah, di antaranys unhsk mengembangkan habasa Arab dan Inggris santri
sekaliges membekali keterampilan “"Menulis®, yang menjadi konsentrasi wtama

pembelajarannya.
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